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ABSTRAK

PENGARUH DANA BAGI HASIL SDA DAN PDRB SEKTOR PERTAMBANGAN
TERHADAP PENGELUARAN KONSUMSI PEMERINTAH EMPAT PROVINSI
PENGHASIL MINERAL DI INDONESIA

Oleh:

Sayyid Muhammad Abdurrahman; Imam Asngari; Muhammad Subardin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Dana Bagi Hasil SDA dan PDRB Sektor
Pertambangan terhadap Pengeluaran Konsumsi Pemerintah di Empat Provinsi Penghasil
Mineral di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik periode 2011-2020. Teknik analisis yang digunakan
adalah metode regresi data panel dengan menggunakan model fixed effect. Hasil
menunjukkan Dana Bagi Hasil berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Pengeluaran Pemerintah di Empat Provinsi Penghasil Mineral di Indonesia. Hasil
menunjukkan PDRB Sektor Pertambangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pengeluaran Konsumsi Pemerintah di Empat Provinsi Penghasil Mineral di Indonesia.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FUNDS FOR SDA PRODUCTS AND GRDP OF THE MINING
SECTOR ON THE GOVERNMENT'S CONSUMPTION EXPENDITURES OF FOUR
MINERAL PROVINCE IN INDONESIA

By:

Sayyid Muhammad Abdurrahman; Imam Asngari; Muhammad Subardin

This study aims to determine the effect of the Natural Resources Revenue Sharing Fund and
GRDP in the Mining Sector on Government Consumption Expenditures in Four Mineral-
Provinces in Indonesia. The data used in this study is secondary data sourced from the
Central Statistics Agency for the period 2011-2020. The analysis technique used the panel
data regression method using a fixed effect model. The results show that the Revenue Sharing
Fund has a positive but not significant effect on Government Expenditures in the Four
Mineral Provinces in Indonesia. The results show that the GRDP of the Mining Sector has a
positive and significant effect on Government Consumption Expenditures in the Four Mineral

Provinces in Indonesia.
Keywords: Revenue Sharing Fund, GRDP, Government Consumption Expenditure
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu tindakan campur tangan
pemerintah dalam menangani masalah perekonomian yang menurut hukum
Wagner pengeluaran pemerintah ini selalu meningkat dari waktu kewaktu, namun
apakah pengeluaran pemerintah bisa efektif dalam kebijakan makro ekonomi
seperti  mengendalikan inflasi atau pertumbuhan ekonomi suatu negara/
pemerintahan. Dalam hal ini pengeluaran pemerintah ini berbeda-beda pada setiap
pemerintahan diakibatkan oleh perbedaan dari sumber penerimaan/pendapatan
karena setiap daerah tidak memiliki potensi yang sama untuk mendapat sumber
penerimaan dan keberlanjutan penerimaan persoalan berikutnya apakah
pengeluaran konsumsi pemerintah bisa mendorong proses penciptaan penerimaan
dari dana bagi hasil atau peningkatan output PDRB atau pertumbuhan ekonomi.

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) pengeluaran konsumsi pemerintah
didefinisakan sebagai nilai dari keseluruhan jenis output pemerintah dikurangi
nilai output untuk pembentukan modal sendiri dikurangi dengan nilai penjualan
barang/ jasa ditambah dengan nilai barang/ jasa yang dibeli dari produsen pasar
untuk diberikan kepada rumah tangga secara gratis yang sebenarnya tidak
signifikan secara ekonomi. Ciri pokok dari pengeluaran konsumsi pemerintah ini
lalah pungutan pembayarannya tidak sesuai dengan biaya yang telah dikeluarkan.

Hasil penjualannya diartikan sebagai pendapatan jasa yang diberikan dari output



pemerintah biasanya dari output non pasar lainnya, yakni output yang dihasilkan
serta dipergunakan sendiri oleh pemerintah atau disebut konsumsi pemerintah.
Secara makro ekonomi pengeluaran pemerintah merupakan salah satu
daripada komponen agregat demand dalam persamaan pendapatan nasional
yakni:
Y = CATHGu it (1.1)

Keterangan: Y= Pendapatan Nasional
C=Pengeluaran Rumah Tangga
I= Investasi
G= Pengeluaran pemerintah

dimana Y merupakan agregat supply dan C+I+G agregat demand jika
terjadi kenaikan agregat demand dalam hal ini pengeluaran pemerintah maka
akan meningatkan pertumbuhan ekonomi sebagai agregat supply. Namun
demikian permasalahan yang seberapa besar pengeluaran pemerintah bisa
langsung meningkatkan pendapatan nasional.pendapatan pemerintah yang
digunakan untuk pengeluaran ini bersumber dari sebagai daerah/ negara yang
dikaruniai kekayaan alam pada umum nya masih bersumber dari kekayaan sumber
daya alam dan bisa disebut menjalankan perekonomian berbasis mineral.

Perekonomian mineral itu didefinisikan sebagai Negara-negara
berkembang yang menghasilkan setidaknya 8 persen dari PDB sektor
pertambangan mineral, sehingga dapat pula dikatakan bahwa suatu provinsi yang
apabila menghasilkan lebih dari 8 persen dari PDRB sektor pertambangan, dapat

disebut sebagai provinsi berperekonomian mineral, termasuk didalamnya adalah



Provinsi Riau, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Papua. Hal ini dapat dilihat
dari table 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
dalam Sektor Pertambangan berdasar harga konstan 2011-2020

Tahun Riau SUMSEL KALTIM Papua
2011 31,86 23,14 50,07 33,71
2012 30,16 22,63 51,28 43,37
2013 28,22 22,22 51,05 43,21
2014 25,99 21,86 49,99 40,10
2015 24,17 21,77 50,01 40,60
2016 22,66 21,47 48,43 42,07
2017 20,66 21,45 47,80 41,77
2018 19,08 22,01 47,06 43,00
2019 17,00 22,64 48,01 29,00
2020 16,32 21,70 47,17 32,97

Rata-rata 23,61 22,08 49,08 38,98

Sumber: Indonesia Dalam Angka, Berbagai Edisi, Badan Pusat Statistik Indonesia

Dari data diatas dapat diketahui bahwa provinsi-provinsi tersebut
menghasilkan lebih dari 8 persen dari PDRB sektor pertambangan yang berarti
pendapatan di empat provinsi ini masih bergantung dengan sumber daya alam
yakni dari pertambangan mineral, dengan tambang mineral yang begitu luas dan
berperan besar terhadap perekonominan maka pemerintah daerah bisa saja
mendapatkan penerimaan daerah dari dana bagi hasil sumber daya alam (Auty,
1993: 3).

Dalam membiayai pengeluaran konsumsi pemerintah ini dibutuhkan
penerimaan daerah, sedangkan penerimaan daerah pada masing-masing provinsi
berbeda beda karena dipengaruhi oleh pendapatan asli daerah (PAD) meliputi
pajak daerah, restribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah dan

penerimaan lainnya.Sehingga pemerintah pusat memberikan sejumlah bantuan



seperti dana perimbangan dalam hal ini Dana Bagi Hasil SDA untuk dapat
menurunkan ketimpangan vertikal (vertical imbalance) antara pemerintah pusat
dan daerah. Namun pada sisi lain Dana Bagi Hasil SDA juga dapat mempertajam
ketimpangan secara horizontal (horizotal imbalance) yang dialami oleh penghasil
dan bukan penghasil sumber daya alam (Mustofa, 2010: 2).

Daerah yang memiliki potensi atau anugerah kekayaan sumber daya
mineral di provinsi yang ada di Indonesia antara lain: Provinsi Riau, Sumatera
Selatan, Kalimantan Timur, Irian Barat, Aceh, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah. Provinsi-provinsi inilah yang menjadi pusat utama pertambangan dan
penggalian sumber mineral di Indonesia. Akan tetapi dalam skripsi ini akan
diambil data dari empat provinsi saja yaitu Riau, Sumatera Selatan, Kalimantan
Timur, dan Papua. Untuk perkembangan Dana Bagi Hasil SDA dapat dilihat pada
tabel 1.2 dibawah ini:

Tabel. 1.2 Perkembangan Dana Bagi Hasil SDA di Empat Provinsi
Penghasil Mineral 2011-2020 (Juta Rupiah)

Tahun Riau SUMSEL KALTIM Papua
2011 2.513.769.700 033.824.102 4.517.251.513 275,748,034,522
2012 2.234.772.670 1.127.002.329  5.268.684.084 130,708,426
2013 2.226.231.958 1.180.856.653  4.446.313.562 200,789,929
2014 2.698.594.352 1.385.670.590  3.532.243.333 287,888,085
2015 1.074.930.738 749.983.666  3.166.218.336 430,914,337
2016 827.647.310 631.146.675 2.154.070.925 487,428,302
2017 749.548.072 869.855.925 1.101.073.441 155.188.607
2018 864.950.038 936.907.319 2.391.882.976 670.366.817
2019 865.867.792 931.599.821 2.401.147.845 402.269.621
2020 944.144.814  1.314.226.460 1.939.324.703 410.125.122

Sumber: Indonesia Dalam Angka, Berbagai Edisi, Badan Pusat Statistik Indonesia



Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa penerimaan Dana Bagi
Hasil SDA di empat Provinsi Penghasil Mineral berbeda-beda. Dari tabel tersebut
dapat dilihat juga bahwa Kalimantan Timur berada diposisi pertama dalam
perolehan penerimaan Dana Bagi Hasil SDA. Pada tiga tahun terakhir yakni pada
tahun 2017 Dana Bagi Hasil SDA yang didapatkan oleh Provinsi Kalimantan
Timur sebesar 1.101.073.441, selanjutnya pada tahun 2018 kembali mengalami
peningkatan sebesar 2.391.882.976  diikuti  ditahun 2019 naik sebesar
2.401.147.845 miliar rupiah. Sedangkan pada tahun 2020 mengalami kemerosotan
menjadi  1.939.324.703. Hal ini dikarenakan hasil sumber daya alamnya
berkualitas baik, sehingga sebagaian besar dapat diexpor ke luar negeri. Inilah
yang membuat Provinsi Kalimantan Timur bisa disebut sebagai penghasil devisa
bagi Indonesia didalam sektor pertambangan. (sindonews.com)

Untuk tiga provinsi lainnya seperti Provinsi Riau, Sumatera Selatan dan
Papua, apabila dilihat dari tiga tahun terakhir, maka jumlah Dana Bagi Hasil SDA
yang didapat oleh Provinsi Sumatera Selatan-lah yang menjadi urutan kedua yakni
sebesar 1.314.226.460. Untuk Provinsi Riau jumlah Dana Bagi Hasil SDA-nya
lebih kecil dibandingkan Provinsi Sumatera Selatan, namun ditiga tahun terakhir
selalu  meningkat penerimaan Dana Bagi Hasil SDA-nya menjadi
944.144.814.Sedangkan Provinsi Papua di tahun 2020 mengalami peningkatan
dalam penerimaan Dana Bagi Hasil SDA sebesar 410.125.122.

Berdasarkan perkembangan penerimaan Dana Bagi Hasil SDA diatas bisa
kita lihat pula bagaimana perkembangan Pengeluaran Konsumsi Pemerintah pada

empat provinsi penghasil mineral dalam grafik 1.1 sebagai berikut:



Grafik 1.1 Perkembangan Pengeluaran Konsumsi Pemerintah di Empat
Provinsi Penghasil Mineral 2011-2020 (Juta Rupiah)
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Melihat dari grafik 1.1 diatas maka pengeluaran pemerintah dari keempat
Provinsi tersebut pada lima tahun terakhir maka pengeluaran terbesar ada di
provinsi Papua sebesar Rp. 27,957,09 ditahun 2020. Pada posisi kedua ada
Provinsi Sumatera Selatan dengan pengeluaran terbesar tahun 2020 sebanyak Rp
19,869,06. Selanjutnya Provinsi Riau dengan pengeluaran terbesar pada tahun
2020 sebesar Rp 17,912,34. Terakhir ialah Provinsi Kalimantan Timur dengan
pengeluaran yakni Rp 14,917,55.

Namun dengan adanya sumber penerimaan dari dana bagi hasil SDA untuk
dikelola menjadi pengeluaran konsumsi pemerintah, masih saja terjadi
ketertinggal dalam pembangunan yang dilakukan daerah-daerah tersebut, seperti

Provinsi Papua misalnya walaupun kaya akan sumber daya alam yang luar biasa



akan tetapi masih tertinggal dalam hal infrastruktur. juga untuk provinsi-provinsi
lain masih terus mengupayakan dalam mensejahterakan masyarakatnya, dari
kondisi ini menunjukkan bahwa masih ada permasalahan dalam pengelolaan dana
yang diterima untuk selanjutnya dikelola sebagai pengeluaran konsumsi
pemerintah. Karena semakin besar dana yang diterima maka semakin besar pula
pengeluaran konsumsi pemerintah, dan jika pengeluaran konsumsi maka
perekonomian akan menjadi meningkat pula serta mungkin bisa meningkatkan

kesejahteraan provinsi tersebut.

Berdasarkan hasil latar belakang teresbut maka peneliti tertarik untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh dana bagi hasil SDA dan PDRB sektor
pertambangan terhadap pengeluaran konsumsi pemerintah di empat provinsi

penghasil mineral di Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan dana bagi hasil SDA, PDRB pertambangan dan
pengeluaran konsumsi pemerintah di empat provinsi penghasil mineral di
Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh dana bagi hasil SDA dan PDRB pertambangan
terhadap pengeluaran konsumsi pemerintah di empat provinsi penghasil

mineral di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Mengetahui perkembangan dana bagi hasil SDA, PDRB pertambangan dan
pengeluaran konsumsi pemerintah di empat provinsi penghasil mineral di
Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh dana bagi hasil SDA dan PDRB pertambangan
terhadap pengeluaran konsumsi pemerintah di empat provinsi penghasil

mineral di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberi manfaat dalam mengetahui perkembangan kondisi Dana
Bagi Hasil SDA di empat Provinsi penghasil mineral di Indonesia.

b. Dapat memberi manfaat dalam mengetahui kondisi PDRB sektor
pertambangan sebagai acuan Pertumbuhan Ekonomi di empat Provinsi
penghasil mineral di Indonesia.

c. Dapat memberi manfaat dalam mengetahui pengaruh Dana Bagi Hasil
SDA dan PDRB Sektor Pertambangan terhadap Pengeluaran Konsumsi

Pemerintah di empat Provinsi penghasil mineral di Indonesia.



d. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian ilmu ekonomi
keuangan daerah,serta dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti
selanjutnya yang berminat dalam mengembangkan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
2.1. Bagi Penulis

a. Untuk menambah penegtahuan serta wawasan dalam penggunaan Dana
Bagi Hasil SDA dan PDRB Sektor Pertambangan dalam meningkatkan
Pengeluaran Konsumsi Pemerintah.

b. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian, diharapkan bisa memberikan
referensi pembaca dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta sumbangan
pemikiran kepada pengambil kebijakan baik pemerintah pusat, provinsi,

dan kabupaten/kota dalam menangani pengeluaran konsumsi pemerintah.
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